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ABSTRAK 

 

BRANDYCA PIOLA. Persepsi Masyarakat Terhadap Ekowisata Hutan Bamboe 

Wanadesa Di Giri Rejo Karang Joang Balikpapan. Penelitian ini dilaksanakan di 

Balikpapan di Jl Wanadesa KM 15, Kecamatan Balikpapan Utara.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan masyarakat dengan adanya 

ekowisata hutan bambu di Jl Wanadesa. Jenis penelitian analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder, berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada 20 pengunjung 

ekowisata dan warga sekitar yang sangat dekat dengan kawasan ekowisata 

guna untuk mengetahui lebih dalam tentang tanggapan mereka sebagai warga 

lokal dan wawancara yang dilakukan kepada 1 Tokoh kunci selaku ketua 

ekowisata Wanadesa dan warga serta pengunjung untuk mengetahui tanggapan 

yang diberikan mengenai adanya ekowisata yang sudah berjalan ini dan apa 

harapan untuk hutan bambu ini. Berdasarkan hasil dari penyebaran kuisioner 

didapatkan hasil bahwa persepsi masyarakat terhadap keberadaan ekowisata 

sebesar 64% dengan kriteria Sangat Baik, persepsi masyarakat terhadap 

pengoelolaan ekowisata 29% dengan kriteria skor penilaian Baik, persepsi 

masyarakat terhadap sarana dan prasarana 48% dengan kriteria skor penilaian 

Sangat baik, persepsi masyarakat terhadap aksesbilitas ekowisata sebesar 55% 

kriteria Sangat Baik, dan persepsi masyarakat terhadap masyarakat diikut 

sertakan dalam pengembangan ekowisata 25% kriteria Sangat Baik. Maka dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat mengerti akan pemanfaatan hutan bambu 

sebagai ekowisata. 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan alam luar biasa dengan segala 

potensi di dalamnya sehingga dapat digunakan sebagai sumber kehidupan bagi 

masyarakat. Negara Indonesia bukan hanya kaya akan sumber daya alamnya, 

melainkan dari keindahan panorama alamnya memiliki segudang potensi untuk 

dikembangkan menjadi kawasan wisata. Pariwisata alam dewasa ini, semakin 

banyak dinikmati oleh masyarakat lokal ataupun masyarakat global. Pariwisata 

adalah salah satu prioritas utama dalam perkembangan perekonomian di 

Indonesia, apalagi pemulihan kegiatan ekonomi pasca pandemic covid-19. 

Pernyataan ini karena pariwisata merupakan aset penting milik negara dengan 

memajukan perekonomian suatu negara dan berpotensi sebagai penyumbang 

devisa terbesar bagi negara (Roeslani, 2018). 

Setiap daerah di Indonesia memiliki potensi mengembangkan daerahnya untuk 

menyejahterakan masyarakat di daerah tersebut. Salah satu potensi tersebut 

adalah pengembangan dan pelestarian sumber daya alam melalui ekowisata, yang 

merupakan suatu bentuk wisata yang erat dengan prinsip konservasi, 

menggunakan strategi konservasi untuk mempertahankan keutuhan dan keaslian 

ekosistem di wilayah yang masih alami, sekaligus meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat di wilayah tersebut. Salah satu potensi sektor unggulan 

daerah yang belum dikembangkan secara optimal, maka perlu pengembangan 

ekowisata di daerah tersebut secara optimal dengan strategi perencanaan, 

pemanfaatan, pengendalian, penguatan kelembagaan, dan pemberdayaan 

masyarakat dengan memperhatikan kaidah-kaidah sosial, ekonomi, ekologi, dan 

melibatkan pemangku kepentingan. Pembangunan wisata juga menurut Bahiyah, 

C.dkk, 2018) bahwa pemerintah juga harus bersinergi dengan masyarakat lokal 

dalam hal ini, bisa mengoptimalkan anggaran guna memajukan wisata tersebut. 

Kunci suksesnya Objek Wisata Hutan Bambu adalah adanya sinergi antara 

masyarakat lokal dengan Pemerintah dalam membuka wisata alam di kawasan 

hutan bambu. 

Konsep ekowisata di dunia pertama kali diperkenalkan oleh pakar ekowisata 

yang telah lama menggeluti perjalanan alam, yakni Ceballos dan Lascurain pada 

(1987) kemudian, The Ecotourism Society 1993 menyempurnakan konsep 
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ekowisata dengan mendefinisikan sebagai suatu perjalanan bertanggung jawab 

pada lingkungan alami yang mendukung konservasi dan meningkatkan 

kesejahteraan penduduk setempat. 

Ekowisata adalah perjalanan bertanggung jawab yang bertujuan untuk 

melestarikan lingkungan, mengurangi konsekuensi lingkungan yang negatif, dan 

mempromosikan kesejahteraan masyarakat lokal. Ekowisata bukan hanya sekedar 

kegiatan wisata biasa, melainkan perpaduan dari berbagai kepentingan yang 

tumbuh dari kepedulian terhadap lingkungan dan tidak dapat dipisahkan dari nilai-

nilai konservasi (Muttaqin,  2021) 

Ekowisata Hutan Bamboe di KM 15 Jl Giri Rejo, Karang Joang di Balikpapan 

Utara ini memiliki tempat yang sangat strategis karena berada jauh dari ramainya 

perkotaan yang sangat cocok untuk membuang kepenatan dan  menikmati 

keindahan alam jenis rumput terbesar yang terhampar seluar 6 hektar yang 

langsung berbatasan dengan waduk Manggar kilo 15. Awalnya bambu-bambu ini 

ditanam oleh pihak Pengendalian Pembangunan Eco Region (P3E) sejak 2014 lalu. 

Pada Maret 2020 disaat awal pandemi banyak warga sekitar mengalami PHK dan 

mengharuskan untuk Work From Home (WFH). Lalu berjalannya waktu terbentuk 

kelompok tani dan terbentuk Kelompok Kuat Solidaritas Warga Pati yang 

berkeinginan untuk mengembangkan lahan ini. Lahan ini merupakan lahan yang 

dikelola oleh Unit Pelaksana Teknis Daerah Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung 

(UPTD KPLH) Balikpapan. Tak disangka pengelolaan hutan bambu ini mendapat 

respon yang baik dan semakin banyak yang datang berkunjung, karena banyaknya 

spot yang disediakan seperti gazebo, photobooth, perahu untuk berkeliling di 

sekitar lokasi, dan keindahan hutan bambu yang disuguhkan. 

Perkembangan dari pariwisata akan menjadi lebih maksimal apabila didukung 

oleh potensi daerah yang berupa objek wisata alam dan dengan sistem 

pengelolaan objek wisata yang baik pula. Pengembangan pariwisata dapat 

diwujudkan dengan adanya partisipasi masyarakat lokal dalam mengelola potensi 

wisata, sehingga kegiatan pariwisata bisa sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Partisipasi memiliki makna keterlibatan masyarakat saat proses pengelolaan objek 

wisata, serta turut andil dalam memanfaatkaan objek wisata yang dapat dinikmati 

oleh masyarakat itu sendiri (Riyani, 2018). 
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Tujuan dalam penelitian ini adalah penulis dapat mengetahui bagaimana 

tanggapan dan manfaat yang dirasakan masyarakat Desa Pati Giri Rejo Karang 

Joang karena memiliki tempat ekowisata yang baru namun sudah dikelola dengan 

sangat baik. Penulis juga ingin mengajak terutama warga lokal untuk selalu 

menjaga keberadaan ekowisata hutan bambu Wanadesa dan melanjutkan 

pengelolaan yang sudah dilakukan sekarang agar tetap terjaga dengan baik. 

Terakhir penulis ingin mempromosikan ekowisata hutan bambu Wanadesa ini agar 

semakin dikenal di Balikpapan dan lebih luas lagi untuk dijadikan destinasi wisata 

yang baru.  
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